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	The current era of globalization has succeeded in creating various problems and challenges of human life. The ability to solve problems and challenges of life is very necessary. The place for education, especially science, is the main key so that citizens are able to live their lives well. The phenomenon of the low mastery of integrated science content of students at the basic education level cannot be separated from the dimensions of their literacy attitude. These dimensions include the application of science, knowledge of science, the process of science, and patterns of behavior towards science. The aim of this study was to describe the scientific literacy skills of students in learning with factual texts. The type of research used is descriptive qualitative research. A total of 40 students were used as sources of information to view and obtain a literacy competency profile in science learning. Data were collected through observation and tests through a number of questions to obtain information on the dimensions of students' literacy attitudes. The research finding is that there is an increase in learning progress based on the results of the pretest and posttest with a difference of 15.8 points for the overall PISA competency aspect. The competence aspect of explaining scientific phenomena obtained the lowest average result, while the competence aspect of evaluating and interpreting the data obtained a higher average result. Thus, it can be concluded that the implementation of science learning in schools should be more meaningful for students so that they are able to have higher literacy skills, especially scientific literacy. This can be achieved by applying holistic and integrative learning in science learning.

Abstrak

Era globalisasi saat ini telah berhasil menciptakan berbagai permasalahan dan tantangan kehidupan manusia. Kemampuan menyelesaikan permasalahan dan tantangan kehidupan sangatlah diperlukan. Wadah pendidikan khususnya IPA merupakan kunci pokok agar warga negara mampu  menjalani kehidupannya dengan baik. Fenomena rendahnya  penguasaan konten IPA terpadu para peserta didik di level pendidikan dasar tidak terlepas dari dimensi sikap literat mereka. Dimensi-dimensi tersebut meliputi pola perilaku terhadap sains, proses sains, pengetahuan sains, dan aplikasi sains. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan kemampuan literasi sains peserta didik pada pembelajaran menggunakan teks faktual. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif. Sebanyak 40 orang siswa dijadikan sumber informasi untuk melihat dan memperoleh profil kompetensi literasi dalam pembelajaran IPA. Data dikumpulkan melalui observasi dan tes melalui sejumlah pertanyaan untuk mendapatkan informasi dimensi-dimensi sikap literat siswa. Temuan penelitian adalah bahwa terdapat peningkatan kemajuan belajar berdasarkan hasil pretes dan postes dengan selisih angka sebesar 15.8 angka untuk aspek kompetensi PISA secara keseluruhan. Aspek kompetensi menjelaskan fenomena-fenomena ilimiah memperoleh hasil rata-rata terendah, sedangkan aspek kompetensi mengevaluasi dan menginterpretasi data diperoleh hasil rata-rata lebih tinggi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa implementasi pembelajaran IPA di sekolah harus lebih bermakna bagi siswa agar mereka mampu memiliki kemampuan literasi yang lebih tinggi khususnya literasi sains.  Hal ini dapat dicapai dengan menerapkan pembelajaran yang bersifat holistik dan integratif dalam pembelajaran IPA.




PENDAHULUAN 
Salah satu mata pelajaran terpenting di level Sekolah Menengah Pertama adalah mata pelajaran sains (Ilmu Pengetahuan Alam, IPA). Perkembangan di era globalisasi bisa diatasi dengan memberikan bekal tentang sains kepada siswa. Penyelesaian permasalahan IPA dapat diselesaikan dengan integrasi konsep dalam teks faktual melingkupi teks berkaitan dengan kimia, fiiska, biologi, dan bumi antariksa. Selain itu sangat diperlukan  keterampilan berbahasa untuk bisa mengkomunikasikan fenomena-fenomena IPA (Lia & Wiyono, 2021) dan temuan hasil pembuktian. Prose belajar ini disebut juga dengan istilah pembelajaran IPA terintegrasi. Literasi sains Indonesia masih menduduki peringkat terendah dengan perolehan skor dibawah skor PISA (Toharudin, 2011; Widyawati et al., 2021). Salah satu penyebab belum maksimalnya kemampuan berpikir logis mahasiswa yaitu kurangnya proses pembelajaran yang menyajikan pemecahan masalah atau hanya sebatas teori belaka sehingga ketika diberikan masalah nyata maka mahasiswa akan kesulitan untuk berpikir logis (Monita & Fitria, 2021; Amini & Sinaga 2021). Salah satu kemampuan yang harus dimiliki mahasiswa yang akan menjadi guru dan membelajarkan pembelajaran IPA kepada siswa yaitu kemampuan berpikir logis. Sehingga ketika gurunya sudah memiliki kemampuan berpikir logis maka mereka bisa mengajukan pertanyaan yang mengajak siswa untuk berpikir logis.
Rendahnya literasi sains siswa dibuktikan dengan adanya hasil dari beberapa penelitian ilmiah.  Kurangnya kreatifitas guru dalam menyediakan materi aspek sains dan proses sains pada proses pembelajaran berupa teks faktual menyebabkan memaksa siswa untuk hafalan atau tanpa memahami suatu konsep (Yuliati, 2017). Ditambahkan oleh Laso dan Baram bahwa target dari pembelajaran sains supaya mendapatkan nilai ujian sekolah yang tinggi atau bagus, bukan karena siswa merasa pembelajaran sains itu perlu diperlajari untuk bisa mengahadapi permaslahan dalam kehidupan sehari-hari (Laso & Baram, 2021). Pola pembelajaran sains yang tidak berubah atau hanya mentargetkan untuk peningkatan hasil ujian belaka membuat rendahnya kemampuan literasi sains siswa (Agustin, 2021). Belum ditemukan penelitian yang memfokuskan pada proses aktivitas belajar berpikir tingkat tinggi dalam pembelajaran IPA berorientasi kegiatan literasi. Kegiatan belajar literasi diinisiasi dengan memberikan teks faktual dan menganalisis teks faktual untuk siswa mengkonstruksi pengetahuan sains. Konstruksi secara nyata dilakukan saat peserta didik menganalisis kata demi kata, kalimat demi  kalimat dalam satu paragraf untuk menemukan istilah-istilah sains, terminilogi konsep sains, dan prosedur dalam sains. 
Temuan di atas harus dibenahi atau dirubah supaya pembelajaran sains menjadi bermakna sehingga tercapainya aspek sikap, konten, proses, dan konteks (NASEM, 2016). Pembenahan dan perubahan pada pembelajaran sains berpedoman sesuai dengan penilaian literasi sains menurut PISA (OECD, 2007). Pembelajaran sains yang mengintegrasikan analisis konsep dan keterampilan analisis terhadap sebuah konteks dunia nyata akan meningkatkan kemampuan memecahkan masalah pada akhirnya siswa dapat memahami lingkup materi yang dipelajari. Keberhasilan literasi sains ini  ditentukan guru yang berperan selama proses pembelajaran (Roberts, 2013). Karena guru yang membuat perencanaan proses pembelajaran dan melaksanakannya sehingga bisa menjadi alternative untuk menyelesaikan masalah diatas. Siswa bisa diajak untuk menguasai kemampuan literasi sainnya dibidang sikap, konten, proses dan konteks sebagai upaya guru untuk meningkatkan literasi sains di sekolah (Yore et al., 2003; Mulbar & Bahri, 2021). Pengetahuan sains terstruktur atas fakta, konsep, prinsip, teori dan hukum. Semuanya ini diperoleh melalui tahapan kreatif dengan sistimatika tertentu untuk membuktikan dan memenuhi rasa ingin tahu manusia yang berlangsung sepanjang proses kehidupan. Pola-pola keteraturan dan saling terintegrasi antar berbagai elemen pendukung menjadikan siswa dapat mengkonstruksi pengetahuan secara bermakna. Pembelajaran sains terintegrasi/terpadu mengajak siswa untuk memiliki keterampilan yang bermakna dan nyata. Maka dari itu, sains harus berkesinambungan dengan kondisi nyata siswa, supaya pengetahuan ilmiah yang dimiliki siswa meningkat secara signifikan. Pngalaman belajar yang kaya dengan proses analisis bisa diperoleh siswa saat belajar sains (Fitria, 2014). Hal ini sejalan dengan pendapat Agustiani bahwa, guru sekolah dasar masih jarang mengembangkan kompetensi kelimuannya yang bersifat formal, kompetensi ilmiah harus dimiliki guru supaya bisa menerpkan pendekatan saintifik  ketika belajar sebagai penunjang kompetensi keilmuannya (Agustiani et al., 2020). Proses pembelajaran yang mengutamakan kegiatan interaksi, inspiratif, menyenangkan, dan menantang akan menstimulus siswa untuk selalu aktiv dalam pembelajaran serta dapat memfasilitasi siswa supaya bisa meningkatkan kreativitasnya dan belajar mandiri sesuai dengan potensi dasar yang dibawa siswa sejak lahir termasuk kecerdasan siswa (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017). 
[bookmark: _GoBack]Kemampuan siswa ketika memaknai bahasa, simbol atau kemampuan keaksaraan disebut dengan literasi. Arti literasi dalam bidang sains yaitu kemampuan siswa memahami, mampu berpikir serta mampu mengaplikasikan perspektif sains serta bisa pengaplikasian konsep dalam kehidupannya. Hasil penelitian menggunakan metode ilmiah yang meningkatkan kemampuan berpikir logis sehingga ditemukannya ilmu alam merupakan pengertian belajar sains seutuhnya termasuk proses sains dan kecakapan dalam mengambilan keputusan ikut berpartisipasi dalam konteks kehidupan menyangkut aspek ekonomi dan budaya (Abidin, 2014; Bybee, R et al, 2016; Deswari,2015). Penggunaan ilmu pengetahuan dalam mengidentifikasi dan menmbuktikan fakta ketika memaknai alam semesta dengan peristiwa yang dialami manusia disebut literasi sains menurut PISA. Peserta didik tidak hanya menguasai pengetahuan tetapi mampu menggunakannya dalam dimensi kehidupan sosial, isu-isu, dan perubahan budaya dalam komunitas ilmiah. Siswa berlatih menghargai pandangan kolektif tentang apa artinya melakukan sains, tentang bagaimana berpikir, berkomunikasi dan berdebat dalam kepercayaan dan bahasa sains.  (Sammel, 2014; Puji Lestari, 2018). 
Pemahaman yang penting untuk karakteristik pengetahuan sains sebagai aspek penting dari literasi sains, menyikapi isu-isu sosial- ilmiah sering  memicu perdebatan, oleh karena itu sangat  dibutuhkan pemahaman makna sifat ilmiah. Orang yang  bisa bertahan dalam mengahadapi kehidupan sosial yang serba cepat terjadinya perubahan pola hidup itulah mereka yang melek sains. Intinya sikap melek ilmiah berhubungan dengan keterampilan, memiliki pemahaman dan pengetahuan serta mampu internalisasi nilai-nilai ilmiah dalam sians itu sendiri. (Sengdala & Yuenyong, 2014; Sarifah Sihotang, 2017; Huryah et al, 2017). Pengetahuan tentang sikap, pemahaman, proses sains adalah inti dari perkembangan literasi sains. Sains disini tidak sekedar tahu dengan konsep sains tetapi bisa menerapkan kemampuan sains memecahan berbagai masalah serta dapat membuat keputusan berdasarkan berbagai pertimbangan sains (Lia & Wiyono, 2021). Maka dari itu, siswa dituntut bisa mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh di sekolah dalam keseharian, sehingga siswa memiliki sifat peka dan peduli dengan lingkungan tempattinggalnya. Tiga dimensi besar literasi sains menurut pengukuran PISA 2000 dan 2003 adalah Konteks, konten, dan proses (Agustiani et al., 2020). 
PISA 2006 menetapkan empat dimensi literasi sains, yaitu 1) dimensi konten (pengetahuan sains), 2) dimensi proses (kompetensi sains), 3) dimensi konteks (aplikasi sains) dan 4), dimensi sikap peserta didik pada sains (Fitria, 2017). Keempat dimensi literasi sains tersebut harusnya menjadi pertimbangan bagi guru dalam menerapkan pembelajaran berbasis literasi, sehingga kemampuan literasi siswa bisa berkembang dengan optimal. Sedangkan Pada PISA 2018 lebih menekankan pada pencapaian tiga kompetensi literasi yakni; (1) Explaining phenomena scientifically; (2) evaluating and designing scientific enquiry; and (3) Interpreting data and evidence scientifically (OECD, 2018). Thomas menjelaskan metode sains, pengetahun ilmi serta memahami norma merupakan hubungan antara literasi sains dengan pengetahuan (Shwartz et al., 2005). Sikap sains merupakan ilmuwan yang melek pada gagasan baru, jujur, konsiten dan memiliki tanggung jawab dengan terhadap keilmuwannya sehingga menjadi nilai tambah dari kebiasaan cendikiawan (Tursinawati, 2016). Pentingnya literasi sains dikarenakan sebagai kompetensi dasar untuk siswa ketika mamaknai aspek kehidupan. 
Memecahkan persoalan kunci dalam suatu teks faktual yang utuh tersedia dalam pembelajaran, merupakan bagian utama dalam proses berpikir analisis. Meskipun stimulus berupa informasi teks yang diberikan belum pernah diketahui siswa, jika mereka memiliki kemampuan analisis awal yang baik, mereka tetap bisa menghubungkan berbagai informasi tersebut untuk menyatakan sesuatu. (Kuswana, 2012; Johnson, 2014; Gunawan et al., 2021). Jika dalam proses pembelajaran belum mampu memunculkan kemampuan ini itulah menjadi penyebab rendahnya sikap lietrasi. Selain itu  kemampuan analisis menstimulus siswa supaya bisa memahami sesuatu dari sudut pandang orang lain sehingga menumbuhkan sikap empati (Bermawi Munthe, 2009; Willingston & Osborne 2009). 

METODE
Tujuan dari penelitian yaitu mendeskripsikan implementasi pembelajaran HOTS literasi menggunakan R2L model. Sejumlah 40 orang siswa kelas tiga sekolah menengah pertama di wilayah kota Padang Panjang dijadikan subjek penelitian.  Pengumpulan data dilakukan secara kualitatif dan kuantitatif dengan menggunakan instrumen observasi dan penghitungan angka rata-rata isian instrumen. Dokumentasi dilakukan sebagai bukti kegiatan implementasi. Semua aktivitas guru – siswa dan interaksi siswa dengan sumber belajar menjadi bukti catatan informasi dalam pengumpulan data (Sukmadinata, 2009; Moleong, 2014). Penelitian ini dilaksanakan dengan pengamatan selama dua bulan di tahun 2021 dengan mengumpulkan data mengolahnya lalu dideskripsikan hasil yang ditemukan. Kemampuan literasi sains diukur menggunakan tes pada pengetahuan sains dan aplikasi sains.  Sikap dan proses sains diukur dengan catatan lapangan dan lembar observasi. Data yang ditemukan, dicatat dan dikumpulkan berdasarkan foto dan video dokumentasi. Data dianalisis dengan melakukan pemilahan informasi yang penting saja terkait tahapan pembelajaran hots literasi R2L model yaitu read academic texts with understanding, identify key information in a text, take that information out using notes, use this information to write their own texts. Pengamatan pembelajaran dilakukan untuk setiap tahapan. Langkah awal guru mempersiapkan teks bacaan faktual, langkah kedua siswa bersama guru mengdientifikasi infromasi kunci dalam teks, langkah ketiga siswa diminta mengolah lagi informasi kunci menjadi sebuah informasi baru sesuai dengan isi teks, dan langkah terakhir para siswa diminta mebuat teks baru yang berasal dari informasi kunci yang sudah ditandai bersama siswa dan guru. Tes literasi diberikan sebelum dan sesudah implementasi pembelajaran hots literasi. Hasil tes dianalisis dengan menggunakan rumus prosentase menggunakan kriteria sangat baik (skor 80-100), baik (skor 66-79), cukup baik (skor 56-65), kurang baik (skor 40-55), sangat kurang baik (skor 30-39) ( Arikunto, 2009; Sugiyono, 2012).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil 
Kualitas sumber daya manusia dan kualitas pendidikan bisa ditingkatkan dengan Pembelajaran sains (Fitria, 2017). Hakikat dari pembelajaran sains yaitu kesinambungan dari kurikulum pendidikan (Fitria, 2014). Sains merupakan suatu wadah untuk meningkatkan seni dan ilmu pengetahuan teknologi (Fitria, 2019b). Penelitian yang telah dilaksanakan di SMP tersebut telah melaksanakan kurikulum 2013 dengan menggunakan tahapan-tahapan pembelajaran HOTS Literasi pada pembelajaran IPA selama dua bulan. Peneliti menganalisis kemampuan literasi sains siswa, melalui kegiatan pengamatan yang dilaksanakan mulai dari bulan Oktober - November 2021. Analisis difokuskan pada ketercapaian aspek standar pengukuran literasi sains menurut PISA adalah context, kowledge, serta attitudes.Hasil yang diperoleh diuraikan sebagai berikut.
Sebelum pembelajaran dimulai, siswa diberikan tes awal (pretest)  untuk mendapatkan informasi awal kemampuan hots literasi siswa. Hasil pretes kelas implementasi disajikan pada Tabel 1 berikut.
Tabel. 1 Hasil Pretes Kelas Implementasi
	Keterangan
	Pretes kelas implementasi

	Jumlah siswa
	40

	Jumlah soal
	25

	Mean
	56,1

	Median
	60

	Standar Deviasi
	15,49

	Nilai Terendah
	28

	Nilai Tertinggi
	96


Data pretes  sebelum implementasi pembelajaran hots literasi diberikan perlakuan diperoleh nilai terendah = 28 dan nilai tertinggi = 96, dengan standar deviasi = 15,4, median = 60 dan nilai rata-rata = 56,1. Hasil ini didapatkan dari nilai pretes 40 siswa yang selanjutkan akan diberikan perlakuan dengan metode pembelajaran R2L berbasis HOTS literasi.
Menentukan kelompok siswa dengan melihat nilai rata-rata ditambah dengan standar deviasi. Nilai rata-rata = 56,1
Standar Deviasi = 15,4
X = Nilai rata-rata + Standar Deviasi
X = 56,1 + 15,4 = 71,5
Dengan X = Nilai yang harus dicapai siswa untuk kriteria kemampuan literasi tinggi.
Tabel 2. Frekuensi Kriteria Kemampuan Siswa berdasarkan hasil Pretes
	Kriteria
	Jumlah
	Persentase

	Tinggi
	5
	12,5 %

	Sedang
	16
	40%

	Rendah
	19
	47,5%

	Total
	40
	100%


Dari Tabel 3. Dapat dilihat bahwa dalam pelaksanaan pretes siswa dengan tingkat kemampuan literasi rendah sebanyak 19 orang dengan persentase 47,5%, siswa dengan tingkat kemampuan literasi sedang sebanyak 16 orang dengan persentase 40%, dan siswa dengan tingkat kemampuan literasi tinggi sebanyak 5 orang dengan persentase 12,5%. Hasil kemampuan literasi sains siswa sebelum implementasi berdasarkan kompetensi PISA disajikan  melalui Tabel 3 berikut.
Tabel 3. Hasil pretes berdasarkan kompetensi PISA  
	No
	Kompetensi PISA
	Jumlah Soal
	Butir Soal
	Skor

	K I
	Explain phenomena scientifically
	9
	2, 5, 6, 8, 11, 12, 16, 20, 21
	20,3

	K II
	Evaluate and Design Scientific enquiry
	7
	1, 3, 13, 14, 15, 24, 25
	21,4

	K III
	Interpret data and evidence scientifically
	9
	4, 7, 9, 10, 17, 18, 19, 22, 23

	25,6



Lebih jelasnya hasil pretes disajikan pada Gambar 1 sebagai berikut :

Gambar 1. Hasil pretes 
Grafik tersebut menunjukkan bahwa kompetensi /kemampuan literasi sains siswa dalam menjelaskan fenomena secara ilmiah mendapatkan skor sebesar 20,3, kemampuan literasi siswa dalam mengevaluasi dan merancang penyelidikan Ilmiah mendapatkan skor sebesar 21,4, sedangkan kemampuan literasi siswa dalam menafsirkan data dan bukti secara ilmiah mendapatkan skor sebesar 25,6.
Kemudian setelah didapatkan data dari hasil pretes pada kelas eksperimen selanjutnya akan diberikan perlakuan berupa pembelajaran dengan metode Reading to learn berbasis HOTS literacy. Untuk mengetahui apakah ada peningkatan kemampuan literasi siswa setelah diberikan perlakuan maka dilakukan postes, berikut hasil postes dari kelas implementasi.
Tabel. 4 Hasil Postes Kelas Implementasi
	Keterangan
	Pretes kelas Implementasi

	Jumlah siswa
	40

	Jumlah soal
	25

	Mean
	71,9

	Median
	72

	Standar Deviasi
	11,00

	Nilai Terendah
	48

	Nilai Tertinggi
	100



Data postes kelas eksperimen setelah diberikan perlakuan didapatkan nilai terendah = 48 dan nilai tertinggi = 100, dengan standar deviasi = 11,00, median = 72 dan nilai rata-rata = 71,9. Hasil ini didapatkan dari nilai postes 40 siswa kelas eksperimen yang selanjutkan akan diberikan perlakuan dengan metode pembelajaran R2L berbasis HOTS literasi. Hasil kemampuan literasi sains siswa setelah implementasi berdasarkan kompetensi PISA disajikan  melalui Tabel 5 berikut.
Tabel 5. Hasil postes berdasarkan kompetensi PISA  
	No
	Kompetensi PISA
	Jumlah Soal
	Butir Soal
	Skor

	K I
	Explain phenomena scientifically
	9
	2, 5, 6, 8, 11, 12, 16, 20, 21
	27,44

	K II
	Evaluate and Design Scientific enquiry
	7
	1, 3, 13, 14, 15, 24, 25
	29,28

	K III
	Interpret data and evidence scientifically
	9
	4, 7, 9, 10, 17, 18, 19, 22, 23

	29,44



Lebih jelasnya hasil pretes disajikan pada Gambar 2 sebagai berikut :

Gambar 2. Hasil postes 
Berdasarkan grafik tersebut dapat dilihat bahwa kemampuan literasi siswa setelah diberikan perlakuan metode pembelajaran R2L berbasis HOTS Literacy dalam menjelaskan fenomena secara ilmiah mendapatkan skor sebesar 27,44, kemampuan literasi siswa dalam mengevaluasi dan merancang penyelidikan Ilmiah mendapatkan skor sebesar 29,28, sedangkan kemampuan literasi siswa dalam menafsirkan data dan bukti secara ilmiah mendapatkan skor sebesar 29,44.
Kemudian setelah didapatkan data dari hasil pretes dan postes maka dilakukan perbandingan skor kemampuan literasi siswa sesuai kompetensi PISA dengan membandingkan grafik skor pretes dengan grafik skor postes. Berikut Gambar 3 perbandingan skor Pretes dan Postes sesuai dengan kompetensi PISA.

Gambar 3. Perbandingan Skor pretes dan postes  Kompetensi Literasi Sains Siswa
Dari grafik diatas dapat dilihat bahwa adanya peningkatan skor kemampuan literasi sains siswa setelah diberikan perlakuan berupa pembelajaran reading to learn berbasis HOTS Literacy. Data peningkatan kemampuan literasi sains siswa digunakan untuk mengetahui kemampuan literasi sains siswa setelah diberikan perlakuan dengan melihat nilai rata rata N-gain. Berikut data nilai rata-rata pretes, postes, dan N-gain.
Tabel 6. Data rata-rata pretes, postes dan Ngain
	Rata rata pretes
	Rata rata postes
	N gain rata rata

	56,1
	71,9
	0,36


Berdasarkan Tabel 6. dapat dilihat Ngain rata-rata yang didapatkan setelah melakukan perhitungan sebersar 0,36 dengan kategori sedang.

Pembahasan
Keterampilan membaca sangat dibutuhkan untuk teks naratif sains dan mampu mengaplikasikannya. Peserta didik dilatihkan keterampilan memahami istilah2 khusus dan phrase terkait sains, istilah kata yang mempunyai makna berbeda saat digunakan dalam proses sains, menginterpretasi simbol sains dan diagram, mengenal pola-pola umum dalam teks sains, menggunakan keterampilan penalaran deduktif dan induktif, menyimpulkan ide-ide utama dan membuat simpulan secara implisit, membuat simpulan urutan implikasi dan hubungan sebab akibat, membuat kembali struktur teks yang tidak sama dengan teks awal yang dibaca. Yang menjadi tekanan mental bagi pendidik IPA bahwa motivasi belajar siswa untuk belajar melalui membaca teks IPA selalu mengalami penurunan. Oleh karena itu, penting sekali bagi guru untuk selalu menghubungkan tugas-tugas membaca dengan pengalaman dunia nyata sehari-hari siswa. Siswa akan mendapat pengalaman langsung dari kegiatan membaca teks sains, serta mempraktikkan strategi membaca yang tepat akan meningkatkan prestasi mereka. (Barton, 2021).
Implementasi pembelajaran hots literasi dengan R2L model  memberikan kemajuan belajar siswa dengan terjadinya peningkatan kemampuan literasi sesuai kompeetnsi PISA sebesar 15.8 ponit dengan pencapaian N-Gain pada level sedang. Artinya pemebelajaran HOTS Literasi sangat bagus dalam membangkintkan potensi ssiwa untuk mampu mengolah piker, memamhami dan menganalisis bacaan berdasarkan teks. Terjadi proses konstruksi oleh siswa dalam menemukan kata-kata kunci dan memahami maknanya. Dengan demikian terjadi meaningful learning, siswa dapat menyampaikan kembali konsep-konsep kunci pengetahuan IPA setelah dua minggu pembelajaran meskipun pengalaman belajar yang belum terbiasa oleh mereka. Temuan ini bisa dilihat pada hasil pretest dengan ra-rata skor yaitu 56,1. Nilai ini didapat dari hasil siswa pada saat melakukan tes pertama (pre tes) dimana siswa belum mendapatkan perlakuan belajar dengan metode pembelajaran reading to learn berbasis HOTS literacy. Setelah siswa mendapatkan perlakukan maka hasil akhir atau post tes nya menigkat sedang dengan nilai rerata 71,9.

SIMPULAN 
Sangat bagus untuk meningkatkan kompetensi siswa ketika menyelesaikan masalah dan menyikapi isu yang ada. Berdasarkan hasil penelitian terbukti bahwa berhasil merubah dan meningkatkan kompetensinya. Temuan penelitian adalah bahwa kemajuan belajar siswa dengan pembelajaran hots literasi menggunakan R2L model mampu memperlihatkan perkembangan sikap berpikir ilmiah yang dilihat dari dari data peningkatan skor rata-rata pretes ke postes sebesar 15.8 point dan berada pada kategori N-gain kriteria sedang. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran hots literasi jika diimplementasikan secara berkesinambunagn akan memberikan perubahan karakter generasi yang lebih berkualitas. Dengan terlatihnya kemampuan berpikir tingkat tinggi dan terbiasa membaca dan mengolah informasi dengan baik tentunya akan banyak bermunculan manusia yang inovatif, kreatif, dan kritis serta mampu mengambil keputusan dengan bijak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa implementasi pembelajaran IPA di sekolah harus lebih bermakna bagi siswa agar mereka mampu memiliki kemampuan literasi yang lebih tinggi khususnya literasi sains.  Hal ini dapat dicapai dengan menerapkan pembelajaran yang bersifat holistik dan integratif dalam pembelajaran IPA.
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